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Abstract

This study aims to determine the level of bank health using the CAMEL method, namely
Capital, Asset Quality, Management, Earning and Liquidity at PT. Bank Mandiri Thk in 2021-
2022. The type of research used is quantitative descriptive research. The data used is
secondary data on the Capital Factor (CAR) at Bank BRI Tbhk where this ratio is included in
the healthy category, namely with a CAR ratio of more than 8%. The profitability factor uses
two ratios, namely ROA and BOPO. ROA shows that it is in the healthy category even though
it has decreased. While BOPO has also decreased, but still with criteria that are still in the
fairly healthy category. The liquidity factor consists of two ratios, namely the cash ratio and
LDR. The cash ratio in the year was in a fairly healthy condition
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat Kesehatan bank menggunakan metode
CAMEL vyaitu Capital, Asset Quality, Management, Earning dan Liquidity pada PT. Bank BRI
Tbk Tahun 2021-2022. Jenis penelitian ini yang digunakan adalah penelitian deskriptif
kuantitatif. Data yang digunakan adalah data sekunder Faktor permodalan (CAR) pada Bank
BRI Tbk dimana Rasio ini termasuk dalam kategori sehat yaitu dengan rasio CAR lebih dari
8%. Faktor rentabilitas menggunakan dua rasio yaitu ROA dan BOPO. ROA menunjukkan
berada pada kategori sehat walaupun mengalami penurunan. Sedangkan BOPO mengalami
penurunan juga, hamun tetap dengan kriteria yang masih berada dalam kategori cukup sehat.
Faktor likuiditas terdiri dari dua rasio yaitu cash ratio dan LDR. Cash ratio pada tahun
berada dalam kondisi cukup sehat

Kata Kunci : Tingkat Kesehatan Bank, Capital, Asset Quality, Management, Earning,
Liquidity

1. PENDAHULUAN

Bank merupakan sebuah lembaga keuangan yang menjembatani antara pihak yang
memiliki dana (deposan) dengan pihak yang membutuhkan dana (debitur). Bank sangat berkaitan
erat dengan prinsip kepercayaan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan bank untuk menjaga
kepercayaan berbagai pihak, seperti pemegang saham, nasabah, karyawan, mitra, dan pemerintah.
Cara menjaga kepercayaan ini dapat dilakukan oleh bank dengan menjaga kesehatan bank itu
sendiri (Bijriah, 2018). Tingkat kesehatan bank merupakan wujud dari keberhasilan penilaian
kualitatif berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kinerja bank. Tingkat kesehatan bank juga
dinilai secara kuantitatif yang berkaitan dengan terhadap faktor-faktor permodalan, kualitas aset,
manajemen, rentabilitas, dan likuiditas terhadap risiko pasar

Hasil akhr penilaian kondisi dan tingkat kesehatan bank dapat digunakan sebagai salah satu
sarana dalam menetapkan strategi usaha di waktu yang akan datang. Untuk menilai suatu kesehatan
bank dapat dilihat dari berbagai segi. Penilaian ini bertujuan untuk menentukan apakah bank
tersebut dalam kondisi yang sehat, cukup sehat, kurang sehat atau tidak sehat. Bagi bank yang
sehat agar tetap mempertahankan kesehatannya, Bank Indonesia sebagai pengawas dan pembina
bank tersebut harus dijalankan atau bahkan kalau perlu dihentikan kegiatan operasinya. Standar
untuk melakukan penilain tingkat kesehatan bank telah ditentukan oleh pemerintah melalui Bank
Indonesia. Kepada bank- bank diharuskan membuat laporan baik yang bersifat rutin ataupun secara
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berkala mengenai seluruh aktivitasnya dalam suatu periode tertentu. Dari laporan ini dipelajari dan
dianalisis, sehingga dapat diketahui kondisi suatu bank. Dengan diketahui kondisi kesehatannya
akan memudahkan bank itu sendiri untuk memperbaiki kesehatannya.

Bank juga harus dalam senantiasa memegang prinsip kehati-hatian dalam menjalankan
kegiatan usahanya. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga serta meningkatkan tingkat kesehatan
bank. Suatu bank dapat dinyatakan sehat apabila mampu menjalankan fungsinya dengan baik. Bank
harus memiliki modal yang cukup dan menjaga kualitas asset dengan baik. Bank juga harus
menghasilkan keuntungan yang cukup serta memelihara likuiditasnya. Selain hal tersebut, bank
harus memenuhi ketentuan dan aturan yang telah ditetapkan, yang pada dasarnya berupa ketentuan
yang mengacu pada prinsip kehati-hatian di dalam operasional perbankan (Yunita, 2018). Dalam
rangka fungsi pengawasannya, Bank Indonesia memiliki tiga instrumen untuk mengawasi tingkat
kesehatan sebuah bank sesuai dengan peraturan yakni: Analisis CAMEL ( Capital, Assets,
Management, Earning, dan Liquidity), BMPK (Batas Maksimum Pemberian Kredit) untuk
menghindari kegagalan usaha sebagai akibat dari konsentrasi pemberian kredit baik untuk
melindungi kepentingan, kepercayaan publik maupun untuk memelihara kesehatan bank. Selain itu
instrumen lain melalui penilaian kemampuan dan kepatutan (fit and proper test).

Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum yang menyatakan bahwa penilaian
tingkat kesehatan bank dilakukan dengan metode Capital, Asset, Management, Earning, dan
Liquidity (CAMEL). Metode CAMEL ini ditujukan untuk mengukur atau menilai apakah
manajemen bank telah melaksanakan sistem perbankan dengan asas-asas yang sehat. Metode
CAMEL ini menitikberatkan pada lima aspek analisis yaitu Capital, Asset Quality, Management,
Earning dan Liquidity (Hidayat, 2018). CAMEL juga digunakan sebagai indikator dalam
menyusun peringkat serta memprediksi prospek suatu bank di masa yang akan datang (Rizal &
Mustapita, 2022).

Salah satu bank yang berkepentingan untuk melakukan penilaian kesehatannya yaitu Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk atau biasa dikenal sebagai BRI. BRI merupakan salah satu badan
usaha milik negara yang bergerak dalam sektor perbankan. BRI telah banyak digunakan oleh
masyarakat Indonesia dalam menyimpan dana maupun meminjam pendanaan. Dalam menyimpan
dana, minimal dana yang disetorkan untuk membuka rekening relatif lebih kecil dibandingkan
dengan bank-bank lain. Selain itu, BRI tersedia diberbagai lokasi di indonesia. Tak hanya di kota
besar saja, BRI telah berhasil menjangkau pedesaan, sehingga masyarakat lebih mudah untuk
menyimpan atau meminjam dana. Secara konsolidasi, BRI berhasil membukukan penyaluran kredit
mencapai 1.139,08 triliun pada akhir Desember 2022. Nilai tersebut tercatat tumbuh hingga 9,2%
YoY dibandingkan posisi penyaluran kredit pada tahun 2021, yakni sebesar Rp 1.042,86 triliun.
Secara khusus, portofolio kredit Mikro BRI tumbuh double digit sebesar 13,9% YoY. Hal ini
menjadikan proporsi kredit UMKM dibandingkan total kredit BRI terus meningkat, menjadi
sebesar 84,74%. Komposisi itu meningkat dibandingkan 2021 sebesar 83,9% dari total portofolio
pembiayaan BRI. Berdasarkan penjelasan latar belakang maka penulis tertarik menganalisis
bagaimana Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Metode Camel Pada PT.Bank

BRI Thk

2. METODE PENELITIAN

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, karena data yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan PT. Bank BRI Tbk Dalam
penelitian ini, populasinya adalah Semua laporan keuangan Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah neraca dan laporan laba/rugi PT. Bank BRI Tbk Metode analisis yang
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digunakan ialah metode Deskriptif Kuantitatif yang dimaksudkan untuk menilai tingkat kesehatan
bank dengan menggunakan metode CAMEL

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Permodalan

Table 1 Hasil Perhitungan Rasio CAR

Keterangan 2021 2022
CAR 14,30% 14,38%
ATMR 2.826.503.756 | 3.252.268.111
Kriteria Sehat Sehat

Dari data perhitungan rasio CAR pada tahun 2021 sampai dengan tahun 2022
mengalami kenaikan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan Bank BRI Thk dalam
menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung kemungkinan
risiko kerugian yang diakibatkan dalam operasional Bank semakin meningkat. Nilai CAR
tersebut menunjukan bahwa Bank BRI Tbk berada dalam kondisi seha

Analisis Faktor Kualitas Aktiva Produktif

Table 2 Hasil Perhitungan Rasio KAP

Keterangan 2021 2022
KAP 2% 1%
Kriteria Sehat Sehat

Hasil perhitungan menunjukkan keadaan yang sehat, karena semakin kecil
persentase maka kondisinya semakin sehat. Dapat disimpulkan bahwa jumlah aktiva
produktif pada Bank BRI Thk mengandung potensi tidak memberikan penghasilan sangat
kecil.

Analisis Faktor Rentabilitas

Table 3 Hasil Perhitungan Rasio ROA

Keterangan 2021 2022
ROA 4.72% 4,54%
Kriteria Sehat Sehat

Berdasarkan perhitungan pada tabel 3 diperoleh hasil untuk rasio ROA pada tahun
2021 sebesar 4,72% dan pada tahun 2022 sebesar 4,54%. Walaupun terjadi penurunan
sebesar 0,18%, Bank BRI Tbk berada dalam kondisi sehat karena nilai ROA masih di atas
kriteria.

Table 4 Hasil Perhitungan Rasio BOPO

Keterangan 2021 2022
BOPO 70,58% 69,01%
Kriteria Cukup Sehat Cukup Sehat
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Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional pada tabel 4
menunjukkan tingkat efisiensi suatu Bank dalam operasionalnya yang mempengaruhi
terhadap pendapatannya. Dari hasil perhitungan di atas diperoleh angka rasio BOPO pada
tahun 2021 sebesar 70,58% dengan kriteria cukup sehat, namun pada tahun 2022
mengalami penurunan sebesar 1,57% menjadi 69,01% dengan Kriteria yang masih berada
dalam kategori cukup sehat

4. Analisis Faktor Likuiditas
Table 5 Hasil Perhitungan Rasio CR

Keterangan 2021 2022
CR 36,5% 11,9%
Kriteria Cukup Sehat Sehat

Tabel 5 menunjukkan bahwa cash ratio pada tahun 2021 adalah sebesar 3,65% dan
terjadi peningkatan tahun 2022 menjadi 11,90% yang artinya bahwa Bank BRI Tbk berada
dalam kondisi cukup sehat menjadi sehat. Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik
posisi aktiva lancar untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang harus segera

dipenuhi
Table 6 Hasil Perhitungan Rasio LDR
Keterangan 2021 2022
LDR 70,23% 70,12%
Kriteria Sehat Sehat

Dari hasil perhitungan pada tabel 6 di atas, pada tahun 2021 nilai rasio LDR sebesar 70,23% dan
pada tahun 2022 sebesar 70,12%. Adanya penurunan rasio ini menunjukkan bahwa pada setiap
tahun terjadi kenaikan jumlah kredit yang diberikan pada Bank BRI Tbk, karena semakin menurun
hasil persentase rasio LDR maka semakin sehat. Rasio ini menunjukan seimbangnya jumlah kredit
yang diberikan Bank BRI Tbk seimbang dengan dana yang diterima oleh bank. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kondisi Bank BRI Tbk dikategorikan sehat dilihat dari rasio kredit yang
diberikan terhadap dana yangditerima

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas maka Kesimpulan penelitian ini yaitu: Faktor
permodalan (CAR) pada Bank BRI Tbk dimana Rasio ini termasuk dalam kategori sehat yaitu
dengan rasio CAR lebih dari 8%. Faktor kualitas aktiva produktif (KAP) Walaupun mengalami
penurunan, pergerakan rasio KAP tersebut menunjukkan keadaan yang sehat. Faktor rentabilitas
menggunakan dua rasio yaitu ROA dan BOPO. ROA menunjukkan berada pada kategori sehat
walaupun mengalami penurunan. Sedangkan BOPO mengalami penurunan juga, namun tetap
dengan kriteria yang masih berada dalam kategori cukup sehat. Faktor likuiditas terdiri dari dua
rasio yaitu cash ratio dan LDR. Cash ratio pada tahun berada dalam kondisi cukup sehat.
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